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ABSTRAK 

 

Pada kondisi nyata, ditemui pemahaman siswa mengenai kalimat aktif dan pasif masih rendah, serta capaian 

pembelajaran Bahasa Indonesia terkait siswa mampu menciptakan suatu teks dengan melibatkan kalimat yang 

beragam masih belum tercapai. Tujuan penelitian ini adalah menciptakan media pembelajaran konkret berupa 

Papan Susun Kalimat Aktif dan Pasif (SUKAP) yang valid, praktis, dan efektif meningkatkan keterampilan 

menulis teks narasi siswa kelas IV Sekolah Dasar. Penelitian ini merupakan jenis Research and Development 

(RnD) dan menggunakan model ADDIE. Penelitian dilaksanakan di SDN Suko 2 Sidoarjo dengan subjek siswa 

kelas IV. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, validasi ahli, pengisian angket guru dan siswa, serta 

pengerjaan pretest dan posttset. Instrumen dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan inferensial menggunkan uji 

normalitas, uji paired sample t-test, dan uji N-Gain. Hasil penelitian menunjukkan media Papan SUKAP 

memperoleh nilai kevalidan sebesar 98% dan materi memperoleh nilai sebesar 76%, nilai kepraktisan sebesar 

86,18%, dan nilai N-Gain 0,5664. Sehingga dapat dinyatakan media Papan SUKAP merupakan media yang sangat 

valid, sangat praktis, dan efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis teks narasi siswa. 

Kata kunci:  Media Pembelajaran, Papan SUKAP, Kalimat Aktif dan Pasif, Keterampilan Menulis, Teks Narasi 

 

ABSTRACT 

 

In reality, it has been found that students’ understanding of active and passive sentences remains low, and 

learning outcomes in Indonesian language specifically, students’ ability to create texts using variety of sentence 

types, have not yet been achieved. he purpose of this study is to develop a concrete learning medium in the form 

of an Active and Passive Sentence Building Board (SUKAP) that is valid, practical, and effective in improving the 

narrative writing skills of fourth-grade elementary school students. This study is a Research and Development 

(R&D) project and employs the ADDIE model. The research was conducted at SDN Suko 2 Sidoarjo with fourth-

grade students as the subjects. Data were collected through observation, interviews, expert validation, teacher 

and student questionnaires, and pretest and posttest assessments. The instruments were analyzed using 

quantitative descriptive and inferential methods, including normality tests, paired-sample t-tests, and N-Gain 

tests. The results showed that the SUKAP Board teaching aid achieved a validity score of 98%, the instructional 

material scored 76%, the practicality score was 86.18%, and the N-Gain score was 0.5664. Therefore, it can be 

concluded that the SUKAP Board teaching aid is highly valid, highly practical, and effective in improving 

students’ narrative writing skills.  

Keywords:  Instructional Media, SUKAP Board, Active and Passive Sentences, Writing Skills, Narrative Texts 
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PENDAHULUAN 

Bahasa Indonesia menjadi pondasi utama dalam sistem pendidikan nasional yang memiliki 

empat pilar keterampilan berbahasa di dalamnya, yaitu membaca, menulis, menyimak, dan berbicara 

(Mubin & Aryanto, 2024). Dari keempat keterampilan berbahasa terdapat keterampilan yang cukup 

kompleks, yaitu keterampilan menulis karena dalam menulis individu dituntut menguasai 

penggabungan kata dan kalimat (Chicho, 2022). Menerjemahkan ide atau pemikiran ke dalam bentuk 

tertulis adalah proses kreatif dan aktif yang disebut menulis, yang memungkinkan terjalinnya 

komunikasi antara penulis dan pembaca (Wiratama et al., 2022). Melalui kegiatan menulis, gagasan, 

ide, atau isi pikiran dapat tersampaikan dalam bentuk tulisan. Keterampilan menulis penting dikuasai 

agar dapat menuangkan ide kreatif atau berpendapat melalui media visual seperti tulisan. 

Dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia, terdapat berbagai materi yang ditujukan untuk 

mengasah keterampilan berbahasa, salah satunya yaitu kalimat aktif dan pasif yang diajarkan mulai dari 

jenjang sekolah dasar di fase B. Kalimat aktif memiliki subjek yang sedang melakukan tindakan. 

Sebaliknya, subjek dalam kalimat pasif dikenai suatu pekerjaan (Caterina et al., 2021). Dengan 

menguasai materi kalimat aktif dan pasif, maka siswa telah memperkaya penguasaan variasi kalimat. 

Penguasaan variasi kalimat dapat menjadikan hasil tulisan lebih variatif dan menarik, salah satunya 

pada penulisan teks narasi. Teks narasi adalah karangan yang menceritakan suatu peristiwa yang terjadi 

dalam rentang waktu tertentu secara runtut (Oktavia et al., 2022). Dalam teks narasi, kalimat aktif 

memberikan kekuatan pada aksi subjek dan alur cerita. Sedangkan peran kalimat pasif adalah 

memberikan penekanan dan variasi kalimat. 

Masalah umum yang ditemui ketika menulis teks narasi yaitu, kosakata yang terbatas, 

kesalahan tanda baca, ide yang belum dikembangkan sepenuhnya, hingga teks narasi yang monoton 

dan cerita yang klise (Nopitasari et al., 2025). Ditemui bahwa siswa sering bercerita menggunakan kata-

kata yang tidak sesuai dengan aturan bahasa, dikarenakan minimnya kosakata dan siswa masih kurang 

percaya diri untuk berbicara di hadapan audiens (Hendratno et al., 2026). Beragam masalah yang ada 

menjadikan kualitas komunikasi siswa, baik secara tulisan maupun lisan tergolong rendah. Siswa di 

jenjang sekolah dasar ditemukan banyak yang mengalami keterlambatan pemahaman, malas belajar, 

dan antusiasme terhadap pelajaran Bahasa Indonesia masih rendah (Magdalena et al., 2021). Media ajar 

inovatif dapat menambah daya tarik belajar siswa dan menjadikan siswa mudah memahami materi, 

tetapi ditemukan guru masih kekurangan inovasi dalam mendesain pembelajaran, seperti minimnya 

penggunaan media ajar dan metode belajar yang inovatif (Rofiah et al., 2024). Inovasi dalam 

pembelajaran juga menjadi salah satu tantangan yang memengaruhi peningkatan keterampilan dan 

pemahaman siswa. 

Sejalan dengan penelitian yang menunjukkan keterampilan menulis siswa yang masih rendah, 

observasi awal di lapangan juga menemukan bahwa keterampilan menulis siswa kelas IV sekolah dasar 

masih tergolong rendah, khususnya pada materi menulis teks narasi. Pembelajaran dapat dikatakan 
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berhasil ketika tujuan pembelajaran tercapai dan siswa mampu memahami materi, mampu menerapkan 

hasil belajarnya atau mengaitkan pemahaman terhadap materi pada kehidupan sehari-hari (Saputri & 

Subrata, 2023). Beberapa hal yang memengaruhi kualitas teks narasi siswa, yaitu minimnya variasi 

kalimat, penggunaan tanda baca yang kurang tepat, dan pemilihan kata yang kurang tepat. Kalimat aktif 

menjadi kalimat dominan yang digunakan pada teks narasi siswa, bahkan tidak ditemui adanya kalimat 

pasif. Dari wawancara yang dilakukan dengan guru kelas IV, didapatkan bahwa pada pembelajaran 

Bahasa Indonesia, metode belajar yang digunakan masih sering berupa metode konvensional. Metode 

yang konvensional menjadi faktor penyebab kurangnya minat belajar siswa. Guru dapat memanfaatkan 

media pembelajaran inovatif dan interaktif yang dapat menarik perhatian siswa, karena motivasi belajar 

dapat memengaruhi prestasi belajar siswa (Antika et al., 2024). 

Media Papan Susun Kalimat Aktif dan Pasif (SUKAP) menjadi media yang konkret dan 

interaktif untuk menjembatani kesulitan siswa dalam memahami struktur kalimat aktif dan pasif. 

Peningkatan minat dan motivasi untuk belajar dan kemampuan siswa untuk memahami materi, lebih 

mudah dengan bantuan media pembelajaran (Nugrahaeni et al., 2023). Lestari et al. (2024) dalam 

penelitiannya yang berjudul “Literature Review: Improving the Writing Ability of Grade 2 Elementary 

School Students Using Word Cards”, mendapat hasil bahwa media kartu kata efektif meningkatkan 

motivasi siswa dalam belajar sehingga kemampuan dan kreativitas menulis siswa juga meningkat. 

Penelitian lain oleh Agwianndini & Airlanda (2025) dengan judul “Pengembangan Flashcard 

“SPOKEN” untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Kalimat Aktif Siswa Kelas II Sekolah Dasar”, 

mendapatkan hasil bahwa media Flashcard SPOKEN dinyatakan layak, valid, dan sangat membantu 

dalam proses belajar sehingga pemahaman dan keterampilan menulis kalimat aktif siswa meningkat. 

Mirna et al. (2023) dalam penelitiannya yang berjudul “Meningkatkan Keterampilan Menulis dengan 

Media Papan Susun Kalimat pada Siswa Kelas Dua SD Semangat Dalam Lima”, mengemukakan bahwa 

media papan susun kata menjadi kalimat dapat meningkatkan hasil belajar siswa, terutama dalam hal 

menulis kalimat dan media papan susun ini berhasil meningkatkan minat siswa dalam belajar. Studi 

sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan media yang inovatif dan interaktif dapat meningkatkan 

antusiasme dan motivasi belajar, sehingga siswa lebih tertarik belajar dan pemahaman siswa akan 

meningkat.  

Kebaharuan dalam penelitian ini yaitu, media Papan SUKAP yang dikembangkan, berupa 

papan magnetik yang digunakan untuk merangkai subjek, predikat, dan objek menjadi kalimat aktif dan 

kalimat pasif. Melalui media Papan SUKAP diharapkan siswa dapat memahami dan menguasai 

transformasi kalimat aktif dan pasif serta memahami waktu penggunaannya. Penguasaan siswa terhadap 

kalimat aktif dan pasif diharapkan menambah pemahaman siswa dalam variasi kalimat, sehingga dapat 

diterapkan dalam kegiatan menulis teks narasi. Penelitian ini bertujuan menguji keefektifan, kevalidan, 

dan kepraktisan media Papan SUKAP dalam meningkatkan keterampilan menulis narasi siswa kelas IV 

sekolah dasar. 
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METODE  

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian pengembangan atau Research and Development 

(R&D). Menciptakan dan menguji produk yang dalam proses pengembangan merupakan tujuan utama 

dari penelitian pengembangan. Penelitian memiliki fokus terhadap penciptaan suatu produk media 

pembelajaran, berupa media papan susun kalimat aktif dan pasif yang dapat disebut dengan Papan 

SUKAP. Model ADDIE (Analyze, Design, Develop, Implement, Evaluate) dipilih sebagai model 

pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini. Dikarenakan memiliki prosedur kerja yang 

sistematik tetapi sederhana, sehingga produk yang diciptakan lebih efektif dan efisien. 

Subjek pada penelitian pengembangan media papan susun kalimat aktif dan pasif (Papan 

SUKAP) adalah siswa kelas IV SDN 2 Suko Sidoarjo. Pemilihan subjek penelitian dilakukan 

berdasarkan hasil observasi awal dan analisis kebutuhan. Pengumpulan data dilakukan menggunakan 3 

macam teknik, yaitu melalui observasi, wawancara guru, serta tes berupa posttest dan pretest. Terdapat 

3 jenis instrumen yang digunakan untuk meneliti media Papan SUKAP yang dikembangkan, yaitu 

lembar validasi, lembar angket, dan lembar tes. Instrumen dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan 

inferensial. Hasil yang didapat dari validasi ahli media dan materi, angket guru dan siswa, nantinya 

dianalisis berdasarkan skala likert yang terdiri dari 5 kriteria. Pengambilan kesimpulan tingkat 

kevalidan media dan materi didasarkan pada pengkategorian persentase hasil validasi pada tabel 1. 

Tabel 1. Kriteria kevalidan 

Nilai Kategori 

0% - 20% Tidak valid 

21% - 40% Kurang valid 

41% - 60% Cukup valid 

61% - 80% Valid 

81% - 100% Sangat valid 

Tabel 1 merupakan kategori yang akan dijadikan acuan untuk menganalisis nilai dari validator media 

dan materi. Sedangkan persentase dari hasil angket guru dan siswa digolongkan berdasarkan tabel 2. 

Tabel 2. Kriteria kepraktisan 

Nilai Kategori 

0% - 20% Tidak praktis 

21% - 40% Kurang praktis 

41% - 60% Cukup praktis 

61% - 80% Praktis 

81% - 100% Sangat praktis 

Tabel 2 menunjukkan kategori yang akan digunakan sebagai acuan mengukur kepraktisan media Papan 

SUKAP dari hasil angket. Untuk hasil pretest dan posttest akan dianalisis menggunkan uji normalitas 
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untuk mengetahui normal atau tidaknya data yang diperoleh, dan dilanjut pada uji paired sample t-test 

untuk mengetahui apakah pengaruh antara penggunaan media Papan SUKAP dengan keterampilan 

menulis siswa itu ada atau tidak. Pada bagian akhir dilakukan uji N-Gain untuk mengukur besar 

peningkatan melalui rata-rata nilai pretest dan posttest. 

 

HASIL  

Analisis Awal dan Perancangan Media 

Observasi dan wawancara guru kelas menjadi data analisis awal yang mendapatkan hasil bahwa 

terdapat kesenjangan antara kondisi nyata di lapangan dan kondisi ideal. Pada kondisi nyata ditemukan 

bahwa capaian pembelajaran Bahasa Indonesia pada fase B elemen menulis terkait siswa yang 

diharapkan mampu membuat sebuah teks dengan rangkaian kalimat yang beragam belum tercapai. Di 

kelas IV SDN Suko 2 ditemui masih banyak siswa yang belum menggunakan rangkaian kalimat yang 

beragam dalam teks narasi yang mereka susun. Ditemui juga beberapa siswa belum dapat membuat 

kalimat aktif dan pasif sesuai dengan pola yang tepat. 

Media Papan Susun Kalimat Aktif dan Pasih (SUKAP) didesain untuk mengajarkan pola dan 

transformasi kalimat aktif dan pasif yang dianggap abstrak oleh siswa sehingga kesulitan dalam 

membedakan dan memahami perbedaan polanya. Papan SUKAP didesain dengan rincian seperti pada 

tabel 3. 

Tabel 3. Desain Papan SUKAP 

No. Gambar Keterangan 

1. 

 

Terdapat 1 buah Papan SUKAP besar dengan 

ukuran 50 cm x 40 cm dan ketebalan 5 mm yang 

akan digunakan oleh guru. Desain pada Papan 

SUKAP besar akan berisi nama media, 

pengertian kalimat aktif dan pasif, serta kolom 

penyusunan kartu kata. Papan dibuat 

menggunakan PVC foam board dengan 

ketebalan 5 mm yang dilapisi terlebih dahulu 

dengan lembaran magnetik, lalu ditempel stiker 

desain yang telah dibuat sebelumnya. 

2. 

 

Terdapat 3 buah papan kecil berukuran 30 cm x 

20 cm dengan tebal 5 mm, yang akan digunakan 

oleh siswa untuk merangkai kartu kata menjadi 

kalimat aktif dan pasif. Papan SUKAP kecil 

memiliki desain kolom-kolom untuk menyusun 

unsur-unsur kata menjadi kalimat aktif dan juga 

pasif. Papan berbahan PVC foam board dengan 

ketebalan 5 mm yang dilapisi terlebih dahulu 

dengan lembaran magnetik, lalu ditempel stiker 

desain yang telah dibuat sebelumnya. 
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3. 

  

  

 

Kartu kata memiliki ukuran 10 cm x 4 cm, 

dengan 5 jenis kartu dan masing-masing jenis 

tersedia 20 buah kata. Kartu kata terdiri dari 20 

kartu subjek berwarna biru, 20 kartu predikat 

aktif berwarna hijau, 20 kartu predikat pasif 

berwarna coklat, 20 kartu objek berwarna 

merah, dan 20 kartu keterangan berwarna 

jingga. Kartu kata dicetak pada kertas art paper 

dengan ketebalan 310 gsm dan di belakangnya 

dilapisi lembaran magnet ukuran 1,5 cm x 7 cm 

agar nantinya bisa menempel pada papan. 

4. 

 

Kartu petunjuk sebagai penunjuk penggunaan 

media Papan SUKAP. Kartu petunjuk 

berukuran 30 cm x 15 cm dan dicetak pada 

kertas art paper 310 gsm. 

 

Pada tabel 3 diketahui bahwa media Papan SUKAP terdiri dari 4 buah papan, 1 papan berukuran besar 

untuk guru dan 3 papan ukuran kecil untuk digunakan siswa secara berkelompok. Selain itu juga 

terdapat 4 set kartu kata yang dibagikan pada masing-masing papan. 

Uji Kevalidan 

Media Papan SUKAP yang telah dikembangkan, diuji kevalidannya oleh ahli media dan 

hasilnya terdapat pada tabel 4. 

Tabel 4. Hasil validasi media Papan SUKAP 

No. Aspek Penilian Skor Penilaian 

1. Tampilan Media 15 

2. Kondisi Fisik Media 14 

3. Penggunaan Media 20 

Jumlah Skor 49 

Persentase Skor 98% 

 

Pada tabel 4 diketahui bahwa media Papan SUKAP mendapat persentase kevalidan sebesar 98%. Dari 

persentase tersebut kevalidan media Papan SUKAP dapat digolongkan kategori sangat valid, karena 

berada di rentang 81% - 100%. Terdapat revisi, yaitu mengubah kartu petunjuk yang awalnya dicetak 

pada art paper 310 gsm, menjadi dicetak pada art paper 150 gsm.  

Materi yang akan digunakan bersama dengan media Papan SUKAP dalam penelitian juga diuji 

kevalidannya dan mendapat skor seperti pada tabel 5. 
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Tabel 5. Hasil validasi materi 

No. Aspek Penilian Skor Penilaian 

1. Kesesuaian Materi 16 

2. Konsistensi Materi 12 

3. Penyajian Materi 10 

Jumlah Skor 38 

Persentase Skor 76% 

 

Dari tabel 5 diketahui bahwa materi yang telah dirancang mendapat persentase sebesar 76% dan masuk 

pada kategori valid, karena berada di rentang 61% - 80%. Terdapat beberapa revisi pada materi, yaitu 

di modul ajar mengurangi tujuan pembelajaran dan mengubah pertanyaan pemantik. Pada pretest dan 

posttest lebih disesuaikan lagi dengan tujuan pembelajaran, yaitu fokus pada keterampilan menulis teks 

narasi bukan definisi-definisi. 

Implementasi 

Media dan materi yang telah divalidasi dan diperbaiki sesuai saran oleh ahli dapat 

diimplementasikan. Implementasi dilaksanakan selama 2 hari, pada hari pertama dilakukan pengenalan 

dan pengerjaan pretest, sedangkan hari kedua dilaksanakan pembelajaran menggunakan media Papan 

SUKAP dan pengerjaan posttest. Penelitian di hari kedua, media Papan SUKAP diimplementasikan pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia. Media Papan SUKAP digunakan sebagai media mengajarkan pola dan 

menyusun kalimat aktif dan juga kalimat pasif. Penelitian awalnya berjalan dengan lancar, siswa terlihat 

antusias mengikuti pembelajaran. Tetapi, waktu yang terbatas menjadi kendala yang dialami dalam 

penelitian ini. Sehingga kesempatan setiap siswa untuk mencoba media Papan SUKAP terbatas. 

Uji Kepraktisan 

Setelah implementasi selesai, siswa dan guru mengisi angket yang nantinya digunakan 

mengukur kepraktisan media Papan SUKAP. Kedua hasil angket, baik dari angket guru dan juga angket 

siswa dijumlah dan dirata-rata seperti pada tabel 6. 

Tabel 6. Hasil persentase rata-rata angket guru dan siswa 

No. Aspek Penilian Skor Penilaian 

1. Persentase Hasil Angket Guru 94% 

2. Persentase Hasil Angket Siswa 78,36% 

Persentase Skor Rata-Rata 86,18% 

 

Pada tabel 6 terlihat bahwa keseluruhan hasil angket mendapatkan persentase rata-rata sebesar 86,18%. 

Persentase tersebut memperlihatkan bahwa media Papan SUKAP mendapat kategori sangat praktis 

karena terdapat pada rentang 81% - 100%. 
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Uji Keefektifan 

Selama pembelajaran menggunakan media Papan SUKAP, siswa mengikuti dengan tertib. 

Siswa terlihat antusisas ketika menyusun kartu kata menjadi kalimat pada media Papan SUKAP. Setelah 

proses pembelajaran menggunakan Papan SUKAP selesai, siswa lanjut mengerjakan pretest dan posttest 

secara individu. Nilai dari pretest dan posttest yang telah dikerjakan oleh siswa kelas IV menjadi data 

penelitian yang dievaluasi untuk mengetahui tingkat efektifitas media Papan SUKAP yang 

dikembangkan.  

Data pretest dan posttest diuji normalitasnya melalui SPSS dengan hasil yang didapat seperti 

pada gambar 1. 

 

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas 

Gambar 1 berisi hasil uji normalitas pada jenis Shapiro-Wilk, tertera signifikansi pretest 0,234 dan 

posttest 0,171. Kedua signifikansi tersebut memiliki nilai > 0,05, sehingga dinyatakan data berdistribusi 

normal. Selanjutnya, pretest dan posttest yang diuji menggunakan uji Paired Sample T-test mendapat 

hasil seperti pada gambar 2. 

 

Gambar 2. Hasil Uji Paired Sample T-test 

Dari gambar 2 terlihat hasil uji Paired Sample T-test mendapat signifikansi (2-tailed) 0,000. Karena 

hasil uji Paired Sample T-test mendapat nilai signifikansi (2-tailed) < 0,05, maka dinyatakan terdapat 

pengaruh antara penggunaan media Papan SUKAP terhadap keterampilan menulis teks narasi siswa. 

Untuk besar pengaruh media Papan SUKAP terhadap peningkatan keterampilan menulis siswa, 

dapat diketahui melalui uji N-Gain, dengan hasil pada gambar 3. 

 

Gambar 3. Hasil Uji N-Gain 
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Dari gambar 3 diketahui bahwa nilai mean dari N-Gain Skor adalah 0,5664. Nilai tersebut jika 

dikategorikan dalam kriteria N-Gain Skor berada pada rentang 0,30 ≤ N-Gain ≤ 0,70, sehingga dapat 

dikategorikan pengaruh media Papan SUKAP terhadap peningkatan keterampilan berkategori sedang. 

 

PEMBAHASAN  

Pembuatan media Papan SUKAP telah melalui berbagai tahap pengembangan, yaitu ADDIE. 

Analisis pada tahap awal, baik dari obesrvasi maupun wawancara guru kelas, menjadi acuan untuk 

mengetahui kendala di lapangan yang menjadi hambatan, serta menjadi langkah untuk menentukan 

solusi yang tepat serta sesuai dengan kebutuhan siswa. Pengembangan media Papan SUKAP menjadi 

solusi yang diambil untuk mengatasi permasalahan yang ada, terkait belum tercapainya capaian 

pembelajaran di kelas IV fase B elemen menulis. Media Papan SUKAP memiliki tahap-tahap yang perlu 

dilalui dalam proses pengambangannya sebelum produk dinyatakan layak menjadi media pembelajaran. 

Suatu produk media pembelajaran harus diuji melalui 3 aspek yaitu uji kevalidan, kepraktisan, dan 

keefektifan untuk mengetahui apakah produk valid, praktis, dan juga efektif digunakan dalam 

pembelajaran (Setiawan et al., 2023). Berikut pembahasan mengenai kevalidan, kepraktisan, dan 

keefektifan media Papan SUKAP. 

Kevalidan Media Papan SUKAP 

Uji pertama yang dilakukan setelah mengembangkan media adalah menguji apakah media yang 

dikembangkan valid untuk diuji cobakan dalam pembelajaran. Sejalan dengan pernyataan Wulandari et 

al. (2026) dalam penelitiannya, bahwa validasi ditujukan untuk memastikan bahwa media pembelajaran 

telah memenuhi kriteria kelayakan sebelum diuji coba. Untuk menguji kevalidan media dilakukan 

kepada ahli media yang menguasai mengenai media-media pembelajaran. Media Papan SUKAP telah 

diajukan kepada ahli media untuk diuji kevalidannya. Dari hasil uji kevalidan, media Papan SUKAP 

mendapat persentase skor kevalidan sebesar 98%, karena persentase berada di antara 81% - 100% maka 

masuk dalam kategori “sangat valid”. Media Papan SUKAP mendapat revisi pada papan petunjuk 

penggunaan untuk dicetak ulang pada kertas art paper ukuran 150 gsm agar hasil cetakan tidak pecah 

dan lebih mudah ketika dilipat. 

Selain media yang dikembangkan, materi yang digunakan dalam penelitian juga perlu 

divalidasi. Pada tahap validasi materi, yang divalidasi adalah perangkat ajar lengkap mulai dari modul 

ajar, bahan ajar, LKPD, hingga pretest dan postest yang nantinya menjadi bahan evaluasi. Materi yang 

digunakan pada penelitian ini tentunya meliputi kalimat aktif dan pasif serta teks narasi. Hasil validasi 

materi mendapat persetase skor sebesar 76% dan masuk pada kategori “valid”, karena berada di rentang 

61% - 80%. Setelah melakukan validasi kepada ahli materi, terdapat revisi pada bagian pretest dan 

posttest. Soal-soal yang dibuat masih terlalu umum pada pengertian kalimat dan teks narasi, seharusnya 

langsung fokus pada penulisan kalimat aktif, kalimat pasif, dan penulisan teks narasi sesuai tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai. 
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Kevalidan suatu produk menjadi syarat untuk dapat atau tidak produk tersebut 

diimplementasikan atau diuji coba pada subjek penelitian. Pemilihan media pembelajaran perlu 

memerhatikan beberapa aspek yang didasarkan pada tujuan dan kebutuhan pembelajaran, seperti 

pemilihan warna, pemilihan tema, teks yang terbaca dengan jelas, dan komposisi desain yang tepat 

(Makhtum et al., 2025). Berbagai aspek tersebut dinilai pada uji kevalidan, karena memengaruhi 

ketertarikan dan antusiasme siswa. Kusumawati & Murtini (2025) menyatakan dalam penelitiannya, 

bahwa suatu produk harus melalui uji kevalidan yang dilakukan oleh validator untuk dapat dinyatakan 

layak dan telah sesuai dengan kebutuhan pembelajaran, hasil validasi dapat dengan revisi ataupun tanpa 

revisi. Dari hasil validasi media, Papan SUKAP dinyatakan sangat valid digunakan dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia untuk mengajarkan materi kalimat aktif dan pasif sebagai bentuk usaha meningkatkan 

keterampilan menulis teks narasi siswa kelas IV sekolah dasar. Materi yang telah divalidasi oleh ahli 

materi juga dinyatakan valid digunakan dalam penelitian bersama media Papan SUKAP yang telah 

dikembangkan. 

Kepraktisan Media Papan SUKAP 

Uji kepraktisan ditujukan untuk mengetahui seberapa praktis media yang dikembangkan ketika 

digunakan dalam pembelajaran. Uji kepraktisan media Papan SUKAP dilakukan melalui angket yang 

diberikan kepada subjek penelitian yaitu siswa kelas IV SDN Suko 2 dan kepada guru kelas IV SDN 

Suko 2. Angket diisi pada sesi akhir, setelah uji coba media selesai hingga pengerjaan posttest. 

Pengisian angket berfungsi untuk mengetahui pendapat subjek penelitian terhadap media Papan SUKAP 

yang telah dikembangkan dan diimplementasikan dalam pembelajaran. Angket yang diberikan kepada 

guru kelas IV mendapat hasil persentase sebesar 94%. Sedangkan angket yang dibagikan kepada subjek 

penelitian sebanyak 28 siswa mendapat hasil 78,36%. Hasil persentase rata-rata yang didapatkan dari 

dua jenis angket tersebut adalah sebesar 86,18% dan dinyatakan masuk dalam kategori sangat praktis 

karena terdapat pada rentang 81% - 100%. 

Media Papan SUKAP masuk dalam kategori sangat praktis sebagai media pembelajaran untuk 

mengajarkan materi kalimat aktif dan pasif. Suatu media ajar dapat tergolong praktis jika 

penggunaannya mudah dan direspon baik oleh siswa selaku subjek yang mencoba langsung media 

tersebut (Af’idah et al., 2023). Tingginya persentase kepraktisan dari hasil angket menunjukkan bahwa 

media mudah digunakan dalam pembelajaran (Rif’ah & Rodiyana, 2026).  Prastiyo (2025) menyatakan 

dalam penelitiannya bahwa papan magnetik membuat konsep yang abstrak dapat dipelajari secara lebih 

nyata dengan pembelajaran yang tetap berpusat pada siswa. Hal tersebut sesuai dengan bentuk Papan 

SUKAP yang didesain berupa papan bersifat magnetik yang membuat siswa lebih mudah menyusun 

dan mempelajari transformasi kalimat aktif dan pasif yang dianggap abstrak melalui penyusunan kartu 

kata. Berdasarkan hasil angket guru dan angket siswa, Papan SUKAP dinyatakan praktis diterapkan 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia guna menyampaikan materi kalimat aktif dan pasif. 
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Pembelajaran dapat berjalan dan selesai dengan waktu yang lebih lama dari rencana awal, 

ketika muncul kendala ketika implementasi atau di tengah proses belajar. Waktu yang terbatas menjadi 

kendala yang timbul pada implementasi Papan SUKAP. Mawardah et al. (2025) dalam penelitiannya 

menjelaskan bahwa keterbatasan waktu karena mengorganisir kelompok ternyata bisa menghabiskan 

waktu yang lebih banyak dari perkiraan, karena harus memastikan siswa paham tentang instruksi dan 

tugas yang diberikan. Pembentukan kelompok ketika pembelajaran menggunakan Papan SUKAP 

menghabiskan cukup banyak waktu, diluar perkiraan. Siswa diharuskan memahami terlebih dahulu alur 

kegiatan dan cara bermain menggunakan Number Head Together (NHT) dan setiap instruksi yang 

diberikan. Manajemen waktu penting dikuasai guru demi kelancaran dalam pembelajaran dan semua 

siswa dapat menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan (Setiabudi et al., 2025). Setiap guru harus 

mengasah kemampuan manajemen waktu, karena waktu memengaruhi terwujudnya pembelajaran yang 

efisien. 

Keefektifan Media Papan SUKAP 

Hasil uji pretest dan posttest menunjukkan efektivitas media Papan SUKAP. Uji normalitas, uji 

Paired Sample T-test dan uji N-Gain digunakan untuk mengetahui seberapa efektif media Papan 

SUKAP dalam membantu siswa meningkatkan keterampilan menulis teks narasi. Ketiga uji tersebut 

dilakukan dari data pretest dan posttest yang telah dilakukan saat penelitian. Karena subjek penelitian 

kurang dari 50, uji normalitas Shapiro-Wilk menjadi uji pertama yang dilakukan untuk mengetahui 

apakah data pretest dan posttest yang didapat berdistribusi normal atau tidak. Hasil uji normalitas 

pretest mendapatkan signifikansi sebesar 0,234 dan posttest sebesar 0,171. Kedua nilai signifikansi 

pretest dan posttest tersebut memiliki nilai > 0,05, ini menunjukkan bahwa kedua data dinyatakan 

berdistribusi normal. Selanjutnya, uji Paired Sample T-test dan mendapat hasil signifikansi (2-tailed) 

sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara hasil pretest 

dengan hasil posttest karena nilai signifikansi yang didapat < 0,05. Sehingga dapat dinyatakan terdapat 

pengaruh terhadap perbedaan perilaku berupa adanya penggunaan media Papan SUKAP dalam 

pembelajaran. 

Untuk mengetahui besar pengaruh media Papan SUKAP terhadap keterampilan menulis, 

dilakukan uji N-Gain. Data pretest dan posttest selanjutnya diuji untuk mengetahui besar peningkatan 

keterampilan siswa, apakah peningkatan masuk dalam kategori rendah, sedang, atau tinggi. Ketika data 

pretest dan posttest melalui uji N-Gain, didapatkan hasil bahwa nilai mean dari N-Gain Skor adalah 

0,5664. Nilai tersebut berada pada rentang 0,30 ≤ N-Gain ≤ 0,70 sehingga dapat digolongkan dalam 

kriteria sedang. Disimpulkan dari hasil uji N-Gain bahwa terdapat peningkatan keterampilan menulis 

teks narasi dalam kategori sedang setelah siswa mengikuti proses pembelajaran menggunakan media 

Papan SUKAP. Sesuai dengan pernyataan yang ditunjukkan Prastiyo (2025) pada penelitiannya, bahwa 

papan magnetik dapat menjadi alat bantu dalam kegiatan pembelajaran dan berdampak positif pada 

hasil belajar siswa. 
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 Fadilah et al. (2023) mengemukakan dalam penelitiannya, bahwa media pembelajaran mampu 

meningkatkan keinginan siswa untuk belajar, menambah rasa ingin tahu siswa, membuat pembelajaran 

yang teoritis menjadi praktis, serta menciptakan pembelajaran yang bermakna bagi siswa. Mulyani et 

al. (2024) mendapat hasil pada penelitiannya, bahwa pembelajaran yang dirancang sebaik mungkin 

dengan bantuan media pembelajaran interaktif seperti aplikasi ular tangga dapat mewujudkan 

terlaksananya pembelajaran yang menyenangkan dan menginspirasi siswa untuk mempelajari materi 

yang disampaikan. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Nasution (2024) ditemukan bahwa Papan 

Pintar membuat hasil belajar meningkat, serta menjadikan siswa tertarik dan terlibat aktif dalam 

pembelajaran. Sejalan dengan hasil yang didapat, yaitu siswa kelas IV lebih tertarik dan fokus ketika 

pembelajaran dengan media Papan SUKAP dilaksanakan. Siswa aktif menyusun berbagai kalimat, baik 

aktif maupun pasif menggunakan media Papan SUKAP. Penggunaan Papan SUKAP dalam 

pembelajaran menjadikan siswa lebih termotivasi dan tertarik mempelajari materi kalimat aktif dan 

pasif, Sehingga keterampilan menulis teks narasi siswa ikut meningkat, karena siswa paham kapan 

menerapkan atau mengombinasikan kalimat aktif atau pasif dalam teks narasi. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan penelitian pengembangan media pembelajaran konkret berupa Papan Susun 

Kalimat Aktif dan Pasif (Papan SUKAP) untuk siswa kelas IV sekolah dasar, diperoleh bahwa media 

Papan SUKAP telah memenuhi 3 kriteria kelayakan meliputi kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan. 

Papan SUKAP dinyatakan sangat valid dengan persentase 98% dan materi yang digunakan juga 

dinyatakan valid dengan persentase 76%. Angket guru dan angket siswa mendapat persentase rata-rata 

sebesar 86,18%, menunjukkan media Papan SUKAP sangat praktis. Hasil uji Paired Sample T-test yang 

mendapat nilai 0,000 menunjukkan adanya pengaruh dari penggunaan media Papan SUKAP terhadap 

nilai pretest dan posttest. Peningkatan antara nilai pretest dengan posttest masuk dalam kategori 

“sedang”, terbukti dari hasil uji N-Gain yang didapat sebesar 0,5664. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa media Papan SUKAP, sebagai media ajar terbukti valid, praktis, dan efektif untuk 

meningkatkan keterampilan menulis siswa kelas IV sekolah dasar. Adanya media Papan SUKAP, 

diharapkan dapat memotivasi pendidik dan peneliti lain untuk menciptakan media-media belajar yang 

inovatif. Media Papan SUKAP diharapkan dapat diteliti lebih dalam oleh peneliti lain, terkait 

pengaruhnya terhadap aspek lain, seperti terhadap motivasi belajar siswa, pemahaman siswa, ataupun 

keterampilan berpikir kritis siswa. 
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